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Abstract: Organic waste management remains a significant challenge in rural
areas, including Sengkol Village, Central Lombok, where unmanaged
household and agricultural waste threaten environmental sustainability and
public health. This program aimed to empower the community through Black
Soldier Fly (BSF) maggot cultivation and yard land optimization for
sustainable organic waste management and food production. The methods
included socialization, technical training on BSF maggot cultivation and kasgot
fertilizer production, and distribution of vegetable seedlings (chili, tomato, and
eggplant) involving 27 housewives. The results indicated increased community
knowledge and skills in managing organic waste and utilizing yard land
productively. BSF maggot cultivation effectively reduced organic waste
volume while producing alternative animal feed and organic fertilizer to
support vegetable growth. In conclusion, integrating BSF cultivation with yard
utilization promoted sustainable waste management and strengthened
household food security and economic independence. This approach has the
potential to be replicated in other rural communities to support sustainable
environmental management and local food resilience.

Keywords: Black Soldier Fly (BSF); organic waste management; community
empowerment; yard land optimization; circular economy; household food
security
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Pendahuluan

Permasalahan pengelolaan limbah organik
rumah tangga masih menjadi isu krusial, khususnya
di wilayah pedesaan. Limbah organik yang tidak
terkelola dengan baik berkontribusi signifikan
terhadap pencemaran tanah, air, dan udara, serta
meningkatkan risiko terhadap kesehatan masyarakat
(Chauhan & Dubey, 2025; Butsyak & Matsuska,
2025). Lebih lanjut, akumulasi limbah ini tidak
hanya mengganggu estetika lingkungan desa, tetapi
juga berpotensi menurunkan produktivitas lahan
pertanian (Naufal & A'yun, 2024; Marodiyah et al.,
2023). Tantangan ini semakin kompleks di daerah
berkembang, di mana minimnya fasilitas
pengelolaan limbah dan rendahnya tingkat
kesadaran lingkungan masih menjadi kendala utama
(Nadeak et al., 2025; Luthfi et al., 2024).

Berbagai studi  menunjukkan bahwa
pemanfaatan limbah organik di tingkat desa terbukti
efektif dalam mengurangi pencemaran lingkungan.
Pengelolaan yang tepat tidak hanya menurunkan
volume sampah yang dibuang, tetapi juga
memperbaiki kualitas tanah. Misalnya, pelatihan
pembuatan pupuk kompos dari kotoran ternak dan
limbah rumah tangga mampu menurunkan potensi
pencemaran sekaligus menghasilkan pupuk organik
yang bermanfaat bagi sektor pertanian lokal (Saragih
et al., 2024; Kuswandi et al., 2025; Simanjuntak et
al., 2021; Sihombing et al., 2025; Supandji et al.,
2022). Selain metode pengomposan, pend
pendekatan inovatif seperti budidaya maggot Black
Soldier Fly (BSF) juga menunjukkan hasil positif.
Maggot BSF mampu mengonversi sampah organik
menjadi kompos berkualitas tinggi dan pakan ternak
yang bernutrisi, sehingga menawarkan solusi
terpadu untuk permasalahan limbah dan ketahanan
pakan (Fitriani et al., 2022; Kuswandi et al., 2025;
Rakhmat et al., 2024).

Efektivitas budidaya maggot BSF dalam
mereduksi limbah organik rumah tangga telah
banyak dibuktikan. Maggot BSF mampu mengolah
berbagai jenis limbah organik menjadi biomassa
bernutrisi tinggi dan kasgot (bekas maggot) yang
berfungsi sebagai pupuk kompos, sehingga secara
signifikan mengurangi akumulasi limbah di
lingkungan (Sinaga & Masjud, 2023; Choerunnisa et
al., 2024; Rekha et al., 2022). Efisiensi pengurangan
limbah yang tinggi ini berdampak langsung pada
penurunan risiko pencemaran (Widigdyo &
Normawati, 2023; Sulastri & Diswandi, 2024). Dari
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sisi ekonomi, tingginya kandungan protein pada
maggot menjadikannya alternatif pakan ternak yang
unggul dibandingkan dengan sumber pakan
konvensional seperti kedelai atau tepung daging
(Pertiwi et al., 2023; Nurhayati et al., 2024; Khotijah
et al., 2023). Pemanfaatan maggot terbukti dapat
meningkatkan pertumbuhan dan efisiensi konversi
pakan pada unggas dan ternak lainnya, yang
berkontribusi pada penghematan biaya dan
peningkatan produktivitas peternakan (Nurhayati et
al., 2024; Meindrawan et al., 2024). Dengan
demikian, budidaya maggot BSF tidak hanya
berfungsi sebagai solusi pengolahan limbah, tetapi
juga sebagai sumber pakan berkelanjutan yang
mendukung kemandirian pakan di tingkat desa
(Yuniar et al.,, 2024; Meindrawan et al., 2024;
Diamahesa et al., 2023* dan 2023°).

Di sisi lain, isu ketahanan pangan keluarga
juga menjadi perhatian yang tidak terpisahkan.
Optimalisasi lahan pekarangan melalui budidaya
tanaman sayuran merupakan strategi efektif untuk
mendukung kemandirian pangan rumah tangga.
Dengan memanfaatkan lahan yang ada, keluarga
dapat memenuhi sebagian kebutuhan pangannya
secara mandiri, mengurangi ketergantungan pada
pasokan pasar yang fluktuatif (Choerunnisa et al.,
2024). Tanaman sayuran, khususnya sayuran hijau,
mudah dibudidayakan dan cepat tumbuh, sehingga
mampu menyediakan sumber pangan segar dan
bergizi secara berkelanjutan (Putri et al., 2023; Zahra
et al., 2024). Lebih dari itu, kelebihan hasil panen
berpotensi menjadi sumber pendapatan tambahan
jika dipasarkan di tingkat lokal (Rahayu et al., 2022;
Rukmana et al.,, 2024). Program pelatihan dan
penyuluhan tentang pemanfaatan pekarangan
terbukti mampu meningkatkan minat dan partisipasi
masyarakat, yang kemudian mendorong rasa
tanggung jawab terhadap lingkungan sekaligus
memberdayakan ekonomi rumah tangga
(Choerunnisa et al., 2024; Amrul et al., 2022).
Dukungan berupa penyaluran bibit sayuran
berkualitas, yang diiringi pendampingan teknis,
secara signifikan meningkatkan produktivitas lahan
pekarangan dan memotivasi masyarakat untuk
mengadopsi praktik pertanian yang lebih baik (Putri
et al., 2023; Rukmana et al., 2024; Karlina et al.,
2024; Razid et al., 2024).

Sinergi antara pengelolaan limbah organik
melalui budidaya maggot BSF dan optimalisasi
lahan pekarangan melalui penanaman sayuran
menawarkan pendekatan terpadu yang konstruktif.
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Limbah organik dari rumah tangga dan pertanian
dapat dimanfaatkan sebagai media budidaya maggot,
sementara kasgot yang dihasilkan berfungsi sebagai
pupuk organik untuk menyuburkan tanaman sayuran
di pekarangan (Dessyarti et al., 2022; Tawa et al.,
2024; Sabaora et al., 2021; Bulkaini et al., 2021).
Keterpaduan ini menciptakan siklus ekonomi
sirkular yang tidak hanya menyelesaikan masalah
lingkungan, tetapi juga meningkatkan produktivitas
pertanian lokal dan memperkuat ketahanan pangan
serta kemandirian ekonomi desa.

Kegiatan pengabdian yang
mengintegrasikan pelatihan dan sosialisasi tentang
kedua program ini terbukti memberikan dampak
signifikan terhadap peningkatan kesadaran dan
kapasitas masyarakat. Partisipasi dalam kegiatan
semacam ini meningkatkan pemahaman masyarakat
tentang pengelolaan limbah berkelanjutan dan
pemanfaatan sumber daya lokal (Arintoko et al.,
2023; Rusdianto et al., 2022). Peningkatan
pengetahuan dan keterampilan ini berujung pada
kapasitas masyarakat yang lebih besar dalam
memproduksi pangan secara mandiri dan mengelola
lingkungan secara proaktif (Mahpudin et al., 2024;
Purnamaningrum et al., 2023; Sasmita et al., 2023;
Slamet et al., 2023; Ramadhini et al., 2024; Florensia
et al., 2022).

Berdasarkan urgensi permasalahan dan
potensi solusi terpadu tersebut, program pengabdian
ini dirancang untuk mengimplementasikan budidaya
maggot BSF sebagai solusi pengelolaan limbah
organik sekaligus penyedia pakan ternak alternatif,
serta didukung oleh program penyaluran bibit
sayuran untuk optimalisasi lahan pekarangan.
Program ini bertujuan untuk mendorong terciptanya
kemandirian desa dalam pengelolaan lingkungan
dan ketahanan pangan secara berkelanjutan.

Metode

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di
Desa Sengkol, Kecamatan Pujut, Kabupaten
Lombok Tengah. Waktu pengabdian yaitu 23
Desember 2025 — 05 Februari 2026.

Metode Pengabdian

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif yang
melibatkan masyarakat secara aktif dalam seluruh
rangkaian program. Metode yang digunakan terdiri
atas sosialisasi, pelatihan teknis budidaya maggot
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Black Soldier Fly (BSF) dan pembuatan pupuk
kasgot, serta distribusi bibit sayuran untuk
optimalisasi lahan pekarangan. Adapun tahapan
pelaksanaan kegiatan diuraikan sebagai berikut:
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Gambar 1. Lokasi Pengabdian Masyaraka

1. Sosialisasi Program

Tahap awal kegiatan diawali dengan
sosialisasi yang dilaksanakan kepada masyarakat
Desa Sengkol, dengan melibatkan 27 orang peserta
yang seluruhnya merupakan ibu rumah tangga.
Kegiatan ini bertuyjuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai
permasalahan limbah organik rumah tangga,
manfaat budidaya maggot BSF, potensi pemanfaatan
lahan pekarangan, serta pentingnya penataan dan
kebersihan lingkungan desa. Sosialisasi
disampaikan secara langsung oleh narasumber Lalu
Naksabandi, yang memaparkan materi secara
interaktif dan memfasilitasi diskusi dua arah.
Pendekatan ini diharapkan mampu mendorong
pemahaman yang komprehensif serta memotivasi
peserta untuk menerapkan materi yang diperoleh
dalam kehidupan sehari-hari.

2. Pelatihan Budidaya Maggot Black Soldier Fly

(BSF)
Pelatihan budidaya maggot BSF
dilaksanakan sebagai solusi terpadu untuk

pengelolaan limbah organik rumah tangga sekaligus
penyediaan pakan ternak alternatif. Tahapan
budidaya maggot meliputi prosedur sebagai berikut;
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a. Pemilihan Tempat dan Wadah: Lokasi budidaya
dipilih dekat dengan sumber limbah organik dan
bebas dari gangguan hewan seperti tikus dan
cicak. Wadah yang digunakan berupa bak plastik
untuk pemeliharaan baby maggot dan kolam

semen dengan dasar miring untuk maggot dewasa.

b. Persiapan Media Budidaya: Media tumbuh
maggot menggunakan limbah organik basah,
seperti nasi sisa, sisa makanan, susu kedaluwarsa,
buah busuk, atau kotoran ayam.

c. Penyiapan Telur dan Baby Maggot: Telur maggot
ditempatkan di atas media yang hangat dan
lembap hingga menetas dalam waktu 3-4 hari.
Setelah  menetas, baby maggot segera
dipindahkan ke media makan yang telah
disiapkan.

d. Pemeliharaan dan Pemberian Pakan: Maggot
diberi pakan limbah organik secara rutin hingga
mencapai usia panen, yaitu sekitar 22 hari saat
maggot mencapai ukuran dewasa.

e. Pemanenan: Maggot yang telah berumur sekitar
22 hari dipisahkan dari media tumbuhnya untuk
dipanen. Maggot hasil panen dapat dimanfaatkan
sebagai pakan ternak atau diolah lebih lanjut.

f. Perawatan Koloni Baru: Setelah panen, sebagian
maggot akan memasuki fase prapupa dan pupa.
Pupa disimpan di tempat khusus untuk menjaga
kelangsungan siklus hidup dan ketersediaan telur
bagi siklus budidaya berikutnya.

g. Seluruh proses dilakukan secara berkelanjutan
untuk memastikan efektivitas pengelolaan
limbah organik serta ketersediaan maggot
sebagai pakan ternak.

3. Pembuatan Pupuk Kasgot

Kasgot merupakan residu atau sisa media
hasil penguraian limbah organik oleh larva maggot
BSF yang kaya akan unsur hara dan berpotensi
dimanfaatkan sebagai pupuk organik. Prosedur
pembuatan kasgot diawali dengan pemisahan
maggot dari media budidaya setelah masa panen.
Media sisa budidaya selanjutnya dikeringkan secara
alami untuk mengurangi kadar air. Setelah kering,
kasgot diayak untuk memperoleh tekstur yang lebih
halus dan siap digunakan sebagai pupuk organik.
Pupuk kasgot berfungsi sebagai sumber unsur hara
bagi tanaman sekaligus memperbaiki struktur tanah.
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4. Distribusi Bibit
Pemanfaatannya
Untuk mendukung optimalisasi lahan
pekarangan, dilakukan distribusi bibit sayuran
kepada seluruh peserta kegiatan. Jenis bibit yang
dibagikan meliputi cabai, tomat, dan terong.
Kegiatan ini disertai dengan edukasi singkat
mengenai teknik penanaman, perawatan tanaman,
serta pemanfaatan pupuk kasgot sebagai sumber
nutrisi organik. Pendampingan ini bertujuan agar
masyarakat mampu membudidayakan tanaman
sayuran secara mandiri dan optimal, sehingga
berkontribusi pada penguatan ketahanan pangan
keluarga.

Sayuran dan Edukasi

Hasil dan Pembahasan

Program pengabdian yang dilaksanakan
melalui Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Sengkol
berhasil mengimplementasikan solusi terpadu
pengelolaan limbah organik melalui budidaya
maggot Black Soldier Fly (BSF) dan optimalisasi
lahan pekarangan. Pelaksanaan program mencakup
sosialisasi, pelatihan teknis budidaya maggot dan
pembuatan pupuk kasgot, serta distribusi bibit
sayuran. Kegiatan ini melibatkan 27 ibu rumah
tangga sebagai peserta yang berpartisipasi aktif
dalam seluruh rangkaian program. Pembahasan
berikut menguraikan capaian program serta
dampaknya terhadap peningkatan pengetahuan
masyarakat, pengelolaan lingkungan, dan ketahanan
pangan di tingkat rumah tangga.
Peningkatan  Pengetahuan dan  Kesadaran
Masyarakat melalui Sosialisasi

Kegiatan sosialisasi yang dilaksanakan di
aula desa menjadi langkah awal yang strategis dalam

membangun pemahaman masyarakat tentang
urgensi pengelolaan limbah organik. Materi
sosialisasi mencakup dampak negatif limbah

organik yang tidak terkelola, manfaat budidaya
maggot BSF, serta potensi pemanfaatan lahan
pekarangan untuk ketahanan pangan keluarga.
Pemaparan disampaikan secara interaktif oleh
narasumber, yang dilanjutkan dengan sesi diskusi
dan tanya jawab. Antusiasme peserta yang tinggi
selama kegiatan berlangsung mengindikasikan
adanya kebutuhan dan ketertarikan masyarakat
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terhadap solusi konkret permasalahan lingkungan di
desa mereka.

\

Gambar 2. Kegiatan Sosialisasi
Pengolahan Limbah Organik dan Budidaya
Maggot

Keberhasilan sosialisasi ini sejalan
dengan temuan Suhardi & Yessika (2024) dan
Ardiansyah (2025) yang menyatakan bahwa
pelatihan dan penyuluhan berperan signifikan
dalam meningkatkan kesadaran masyarakat
untuk menerapkan praktik pengelolaan limbah
yang lebih  berkelanjutan.  Peningkatan
pengetahuan ini menjadi fondasi penting bagi
adopsi teknologi budidaya maggot dan praktik
pertanian pekarangan, sebagaimana juga
ditemukan dalam studi Kuswandi et al. (2025)
dan Selviana et al. (2024) bahwa transfer
pengetahuan yang efektif mampu mendorong
partisipasi aktif masyarakat dalam program
pengelolaan lingkungan.

Implementasi Budidaya Maggot BSF dan Produksi
Pupuk Kasgot

Tahap inti program dilanjutkan dengan
pelatihan teknis budidaya maggot BSF. Peserta
dibimbing secara langsung dalam seluruh tahapan
budidaya, mulai dari pemilihan lokasi dan wadah,
persiapan media dari limbah organik rumah tangga,
penanganan telur dan baby maggot, pemeliharaan
dan pemberian pakan, hingga proses pemanenan.
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa masyarakat
mampu mengikuti dan mempraktikkan setiap
tahapan dengan baik. Limbah organik yang selama
ini dianggap sebagai masalah, seperti sisa nasi,
sayuran busuk, dan kotoran ayam, berhasil
dikonversi menjadi biomassa maggot yang bernilai
ekonomi.
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Gmbr 3. Produk Pupuk Organi

k Kasgrow

Efektivitas maggot BSF dalam
mereduksi limbah organik yang ditemukan
dalam program ini mengonfirmasi hasil
penelitian sebelumnya. Maggot BSF terbukti
mampu mengolah berbagai jenis limbah
organik menjadi pakan bernutrisi tinggi
sekaligus mengurangi volume limbah secara
signifikan (Sinaga & Masjud, 2023;
Choerunnisa et al., 2024; Rekha et al., 2022).
Proses penguraian oleh larva ini tidak hanya
mengurangi akumulasi sampah, tetapi juga
menghasilkan residu budidaya yang dikenal
dengan istilah kasgot.

Produk utama lain yang dihasilkan dari
program ini adalah pupuk organik kasgot, yang
dalam  kegiatan ini  dikemas dengan
meredagang "Kasgrow". Kasgot merupakan
residu hasil penguraian limbah organik oleh
larva BSF yang kaya akan bahan organik dan
unsur hara esensial bagi tanaman (Wahyudi et
al., 2025). Proses pembuatan kasgot dilakukan
dengan memisahkan maggot dari media
budidaya pascapanen, kemudian mengeringkan
media sisa secara alami, dan mengayaknya
untuk memperoleh tekstur yang halus. Pupuk
kasgot yang dihasilkan tidak hanya berfungsi
sebagai sumber hara, tetapi juga sebagai
pembenah tanah (soil conditioner) yang
mampu meningkatkan kapasitas tanah dalam
menahan air, memperbaiki aerasi, serta
menjaga struktur tanah tetap gembur.
Keunggulan ini menjadikan kasgot sebagai
alternatif pupuk organik yang ramah
lingkungan dan aman digunakan dalam jangka
panjang, sekaligus mengurangi ketergantungan
masyarakat terhadap pupuk kimia yang
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berpotensi merusak ekosistem tanah (Bulkaini
et al., 2021; Sabaora et al., 2021).

Optimalisasi Lahan Pekarangan melalui
Distribusi Bibit Sayuran

Untuk melengkapi solusi pengelolaan
limbah dengan penguatan ketahanan pangan,
program ini mendistribusikan bibit sayuran berupa
cabai, tomat, dan terong kepada seluruh peserta.
Distribusi bibit disertai dengan edukasi singkat
mengenai teknik penanaman, perawatan tanaman,
serta panduan aplikasi pupuk kasgot sebagai sumber
nutrisi organik. Hasil monitoring menunjukkan
bahwa masyarakat mulai memanfaatkan lahan
pekarangan mereka untuk menanam sayuran,
dengan memanfaatkan kasgot yang telah diproduksi
secara mandiri.

Integrasi antara pemanfaatan kasgot dari
budidaya maggot dan penanaman sayuran di
pekarangan menciptakan siklus ekonomi sirkular di
tingkat rumah tangga. Limbah organik rumah tangga
diolah menjadi pakan maggot, maggot dipanen
sebagai pakan ternak, dan residu kasgot digunakan
sebagai pupuk untuk menyuburkan tanaman
sayuran. Temuan ini memperkuat hasil penelitian
Dessyarti et al. (2022) dan Tawa et al. (2024) yang
menyatakan bahwa sinergi antara budidaya maggot
dan pertanian pekarangan mampu meningkatkan
produktivitas lokal dan kemandirian pangan. Lebih
lanjut, ketersediaan sayuran segar dari pekarangan
sendiri berkontribusi pada pemenuhan gizi keluarga
dan berpotensi menjadi sumber pendapatan
tambahan jika dikelola secara produktif (Rahayu et
al., 2022; Rukmana et al., 2024).

Dampak
Masyarakat
Secara keseluruhan, program pengabdian ini
memberikan dampak positif yang terintegrasi, baik
dari aspek lingkungan, ekonomi, maupun sosial.
Dari aspek lingkungan, program ini berkontribusi
nyata dalam mengurangi volume limbah organik
yang dibuang ke lingkungan, sejalan dengan temuan
Saragih et al. (2024). Dari aspek ekonomi, budidaya
maggot membuka peluang penyediaan pakan ternak
alternatif yang lebih ekonomis (Nurhayati et al.,
2024; Meindrawan et al., 2024), sementara pupuk
kasgot dan hasil panen sayuran berpotensi menjadi
produk bernilai jual. Dari aspek sosial, peningkatan
keterampilan dan kesadaran masyarakat mendorong
terbentuknya kemandirian dalam mengelola sumber

Program  terhadap  Kemandirian

159

daya lokal secara berkelanjutan. Partisipasi aktif
masyarakat sepanjang program menjadi indikator
keberhasilan transfer teknologi dan pengetahuan,
yang diharapkan dapat berlanjut meskipun kegiatan
KKN telah berakhir (Mahpudin et al., 2024; Slamet
et al., 2023).

Dengan demikian, program pengelolaan
limbah organik terpadu melalui budidaya maggot
BSF dan optimalisasi lahan pekarangan terbukti
menjadi model intervensi yang konstruktif dan
aplikatif bagi masyarakat pedesaan. Keberlanjutan
program ke depan sangat bergantung pada
pendampingan berkelanjutan serta penguatan
kelembagaan lokal agar praktik baik ini dapat
terlembaga menjadi kebiasaan kolektif masyarakat
Desa Sengkol.

Kesimpulan

Program pengabdian melalui Kuliah Kerja
Nyata (KKN) di Desa Sengkol berhasil
mengimplementasikan solusi terpadu pengelolaan
limbah organik berbasis budidaya maggot Black
Soldier Fly (BSF) dan optimalisasi lahan
pekarangan, yang terbukti efektif dalam
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
masyarakat, mereduksi volume Ilimbah rumah
tangga, menghasilkan pakan ternak alternatif
bernilai ekonomi, serta memproduksi pupuk kasgot
yang diaplikasikan pada tanaman sayuran seperti
cabai, tomat, dan terong. Integrasi antara
pengelolaan limbah dan budidaya sayuran
menciptakan siklus ekonomi sirkular yang tidak
hanya memperkuat ketahanan pangan keluarga,
tetapi juga berpotensi meningkatkan kemandirian
ekonomi masyarakat desa secara berkelanjutan.
Untuk menjamin keberlanjutan program, diperlukan
pendampingan berkelanjutan dari pemerintah desa
serta penguatan kelembagaan lokal agar praktik baik
ini dapat terlembaga menjadi kebiasaan kolektif dan
direplikasi di wilayah lain.

Saran

Berdasarkan hasil dan pembahasan program
pengabdian ini, disarankan perlunya pendampingan
berkelanjutan dari pemerintah desa dan instansi
terkait melalui pembentukan kelompok sadar
lingkungan atau kelompok petani maggot, guna
memastikan keberlanjutan budidaya maggot BSF
dan pemanfaatan lahan pekarangan di luar periode
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KKN. Selain itu, diperlukan penguatan kapasitas
masyarakat melalui pelatihan lanjutan yang
mencakup manajemen usaha, pengemasan produk,
dan strategi pemasaran, agar produk maggot sebagai
pakan ternak maupun pupuk kasgot dapat bernilai
jual dan berkontribusi pada peningkatan ekonomi
lokal. Pengembangan jejaring kemitraan dengan
sektor swasta, akademisi, dan pemerintah juga
penting untuk mendukung akses pasar, penyediaan
bibit berkualitas, serta riset terapan guna
meningkatkan efisiensi budidaya. Dengan langkah-
langkah strategis tersebut, model intervensi ini
diharapkan dapat direplikasi di desa-desa lain
sebagai solusi konstruktif dalam pengelolaan limbah
organik sekaligus penguatan ketahanan pangan dan
kemandirian =~ ekonomi  masyarakat  secara
berkelanjutan.
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